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Abstrak 

Tujuan: Mengkaji kecernaan ransum ayam petelur fase produksi ketiga yang disuplementasi dengan 

kalsium butirat, dan pengaruhnya terhadap produksi dan kualitas telur yang dihasilkan. 

Metode: Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan penelitan yaitu: R0 = tanpa suplementasi kalsium butirat (kontrol), R1 = 

suplementasi kalsium butirat 0,175 g/kg pakan, R2 = suplementasi kalsium butirat 0,350 g/kg pakan, 

dan R3 = suplementasi kalsium butirat 0,525 g/kg pakan. Parameter yang diamati meliputi  

kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar; performa produksi  meliputi konsumsi pakan, 

produksi telur dan konversi pakan, pengamatan kualitas telur meliputi bobot telur, bobot putih telur, 

bobot kuning telur, nilai Haugh unit, bobot kerabang dan ketebalan kerabang telur. 

Hasil: Suplementasi kalsium butirat dalam ransum ayam petelur fase produksi ketiga berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar, performa produksi 

telur, tetapi berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas kerabang telur. 

Kesimpulan: Kesimpulan penelitian bahwa suplementasi kalsium butirat sampai 0,525 g/kg dalam 

ransum ayam petelur belum mampu meningkatkan kecernaan protein kasar dan kecernaan serat 

kasar ransum, serta belum dapat meningkatkan produksi telur dan efisiensi ransum, tetapi dapat 

meningkatkan kualitas kerabang telur yang dihasilkan. Tebal kerabang telur meningkat 21,21% 

dibandingkan tanpa penambahan kalsium butirat dalam ransum. 

Kata Kunci: Kalsium butirat; Kecernaan; Kualitas telur; Produksi telur 

Abstract 

Objective: To determine the digestibility of laying hens ration supplemented with calcium butyrate, 

and its effect on the production and quality of the eggs produced. 

Methods: This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and each 

treatment consisted of 5 replicates. The treatment method was dietary calcium butyrate 

supplementation, specifically: R0 = Without calcium butyrate supplement (control), R1 = 

supplemented of 0.175 g/kg calcium butyrate on diet, R2 = supplemented of 0.350 g/kg calcium 

butyrate on diet, and R3 = supplemented of 0.525 g/kg calcium butyrate on diet. The observed 

parameters include the digestibility of substances in the feed; crude protein and crude fiber 
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digestibility, production performance including ration consumption, egg production and feed 

conversion. Then measure egg quality including egg weight, egg white weight, egg yolk weight, 

Haugh unit value, weight eggshell and eggshell thickness. 

Results: The results showed that calcium butyrate supplementation in the ration of laying hens in 

the third production phase had no significant effect (P>0.05) on nutrient digestibility, egg production 

performance, but significantly (P<0.05) on eggshell quality. 

Conclusions: The conclusion of the study was that calcium butyrate supplementation up to 0.525 

g/kg in the ration of laying hens had not been able to increase the digestibility of crude protein and 

digestibility of crude fiber in the ration, and had not been able to increase egg production and feed 

efficiency, but could improve the quality of the eggshell produced. Egg shell thickness increased by 

21.21% compared to without the addition of calcium butyrate in the ration.  

Keywords: Calcium butyrate; Digestibility; Egg quality; Egg production

PENDAHULUAN 

 

Telur merupakan salah sumber protein 

hewani bagi masyarakat, yang diproduksi 

oleh ayam petelur. Ayam petelur dapat 

berproduksi dalam waktu yang panjang 

dengan puncak produksi terjadi pada umur 30 

minggu. Performa produksi ayam petelur 

tersebut akan menurun setelah mencapai 

puncak produksi. Penurunan produksi tersebut 

berlangsung secara bertahap hingga ayam 

berumur 90 minggu. Lama masa produksi 

ayam ras petelur yaitu 80 – 90 minggu. [1] 

menyatakan bahwa produksi telur akan 

meningkat pada saat ayam berumur 22 

minggu sampai mencapai puncak produksi 

pada umur 28-30 minggu, kemudian produksi 

telur menurun dengan perlahan sampai 55% 

setelah ayam berumur 82 minggu. Hal ini 

disebabkan karena seiring bertambahnya 

umur ayam terjadi penurunan kemampuan 

saluran pencernaan pada ayam petelur tua 

dalam mencerna dan menyerap zat – zat 

makanan. Kondisi ini akan menurunkan 

kualitas telur yang dihasilkan, terutama 

kualitas kerabang telur. Penurunan kualitas 

kerabang telur ini disebabkan karena ukuran 

telur yang diproduksi semakin besar, tetapi 

tidak diimbangi dengan asupan kalsium 

dalam ransum. Kalsium merupakan 

komponen nutrien utama yang menyusun 

kerabang telur. Suplementasi dengan sumber 

kalsium dalam ransum dapat memperbaiki 

kualitas kerabang telur yang dihasilkan.  

Kualitas kerabang telur yang baik akan 

mengurangi kerusakan telur selama 

transportasi, sehingga dapat mengurangi 

resiko kerugian bagi peternak. 

Feed additive dalam pakan unggas 

umumnya digunakan untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas daging ayam maupun 

telur yang dihasilkan. Asam organik sebagai 

acidifier dapat digunakan sebagai feed 

additive. Asam organik dapat meningkatkan 

kecernaan komponen pakan dengan 

meningkatkan aktivitas enzim dan menjaga 

keseimbangan mikroorganisme dalam saluran 

pencernaan. Salah satu asam organik yang 

dapat digunakan sebagai feed additive adalah 

asam butirat. [2] melaporkan terdapat beberapa 

tipe bentuk asam butirat dapat digunakan dalam 

pakan, yaitu kalsium butirat, sodium butirat 

dan dalam bentuk gliserida. [3] melaporkan 

bahwa suplementasi asam butirat pada kadar 

0,05-0,07 % dalam ransum ayam petelur umur 

48 sampai 72 minggu dapat meningkatkan 

ketebalan dan berat kerabang telur serta 

meningkatkan kadar kalsium dalam tulang. 

[4] melaporkan pemberian 0,5% kalsium 

butirat dalam ransum dapat meningkatkan 

konsentrasi kalsium dan phospor dalam 

darah ayam petelur strain Isa Brown umur 70 

minggu. Peningkatan konsentrasi kalsium 

dan phospor dalam darah akan meningkatkan 

penyerapan mineral kalsium untuk 

pembentukan kerabang telur. 

Penyerapan nutrien sangat penting bagi 

ayam petelur fase produksi ketiga, karena 

pada fase tersebut mulai terjadi penurunan 

metabolisme, terutama pencernaan protein.  

Ketersedian protein sangat dibutuhkan dalam 

pembentukan sebutir telur dan untuk 

membantu penyerapan kalsium sebagai 

sumber mineral pembentuk kerabang telur.   

Penggunaan asam organik berupa kalsium 

butirat berdampak pada kesehatan saluran 
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pencernaan, yang akan membantu 

peningkatan fungsi saluran pencernaan dalam 

mencerna dan penyerapan nutrien, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan produksi 

dan kualitas kerabang telur ayam fase 

produksi ketiga. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Materi penelitian 

Penelitian menggunakan 200 ekor ayam 

petelur strain Lohman dengan umur 75 minggu 

sampai 87 minggu dengan bobot badan rata-

rata 1698,23 ± 14,25 g. Ayam ditempatkan 

pada kandang baterai berukuran 45x35x60 cm 

yang terbuat dari kawat sebanyak 200 unit. 

Masing–masing unit kandang ditempati 1 

ekor ayam petelur, yang dilengkapi dengan 

tempat pakan dan tempat air minum.  

Peralatan yang digunakan antara lain 

timbangan pakan merek Mekanik CB kapasitas 

50–150 kg dengan tingkat ketelitian 0,10 g. 

Terpal plastik untuk alas pencampuran 

ransum dengan kalsium butirat, plastik 

untuk tempat menyimpan ransum, 

timbangan digital merek Tanita kapasitas 2 

kg dengan tingkat ketelitian 0,01 g untuk 

menimbang sisa pakan dan berat telur. 

Bahan pakan yang digunakan untuk 

menyusun ransum terdiri dari jagung giling 

50%, konsentrat 35%, bekatul 15%, dan 

kalsium butirat sebagai supplemen dalam 

pakan sesuai dengan perlakuan. Pemberian 

ransum dilakukan setiap pagi dan siang hari.  

Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum 

yang digunakan dicantumkan pada Tabel 1 

dan kandungan zat - zat makanan ransum 

pada Tabel 2. 

 

Rancangan percobaan 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan dengan 5 ulangan. Adapun 

perlakuan adalah suplementasi kalsium 

butirat yaitu: tanpa suplementasi kalsium 

butirat (R0); suplementasi 0,175 g/kg kalsium 

butirat dalam ransum (R1); suplementasi 0,350 

g/kg kalsium butirat dalam ransum (R2); dan 

suplementasi 0,525 g/kg kalsium butirat 

dalam ransum (R3). 

Pencampuran kalsium butirat dalam 

ransum dilakukan dengan menimbang pakan 

sebanyak 500 g, kemudian dicampurkan 

dengan kalsium butirat sesuai dengan 

perlakuan. Setelah kalsium butirat tercampur 

merata dengan 500 g pakan, campuran 

 

Tabel 1. Komposisi bahan pakan penyusun ransum 

Bahan pakan Jumlah (%) 
Komposisi nutrien 

EM 
PK LK SK Ca P 

Jagung * 50 8,5 3,8 2,5 0,01 0,13 3360 

Konsentrat layer **  35 35 2 9 9 1 2500 

Bekatul * 15 12,6 2,9 4,9 0,06 0,8 2700 

Total 100       

*Hasil analisis Laboratorium Kimia Pangan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya (2016). 

 **Hasil PT. Gold Coin Indonesia. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum penelitian 

Nutrisi  Kandungan 

Protein kasar (%) 18,39 

Lemak kasar (%) 2,505 

Serat kasar (%) 5,135 

Kalsium (%) 3,164 

Phospor (%) 0,535 

Energi metabolisme (kkal/kg) 2960 

Ransum perlakuan disesuaikan dosis suplementasi kalsium butirat masing–masing perlakuan. 
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tersebut ditambahkan dengan pakan secara 

bertahap sesuai dengan kebutuhan konsumsi 

pakan ayam petelur selama 1 minggu. 

Perlakuan pengujian suplementasi 

kalsium butirat dalam ransum ayam ras 

petelur diamati selama 12 minggu. 

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan 

setiap minggu. Produksi dan berat telur 

dicatat dan ditimbang setiap hari, sedangkan 

pengukuran kualitas telur dilakukan setiap 

minggu. 

 

Kecernaan protein 

Kecernaan protein dihitung berdasarkan 

[5], yaitu merupakan persentase selisih jumlah 

protein yang dikonsumsi oleh ayam dengan 

protein tidak tercerna yang terdapat dalam 

ekskreta. 

 

Kecernaan serat kasar 

Kecernaan protein dihitung berdasarkan 

[5], yaitu merupakan persentase selisih jumlah 

serat kasar  yang dikonsumsi oleh ayam 

dengan serat kasar tidak tercerna yang 

terdapat dalam ekskreta. 

 

Konsumsi ransum  

Konsumsi ransum dihitung berdasarkan 

selisih antara jumlah pakan yang diberikan 

selama satu minggu dengan sisa pakan pada 

akhir minggu tersebut pada setiap unit 

penelitian (g/ekor/hari). 

 

Produksi telur harian  

Produksi telur dihitung berdasarkan 

persentase perbandingan jumlah telur yang 

diproduksi dengan jumlah ayam hidup pada 

hari yang sama. 

 

Konversi ransum 

Konversi ransum merupakan 

perbandingan antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi dengan produksi telur yang 

dihasilkan.  

 

Berat telur  

Telur diambil sebanyak satu butir setiap 

satu ulangan dan ditimbang dengan 

menggunakan timbangan digital. Berat telur 

dinyatakan dalam gram (g).  

 

 

Berat putih telur  

Telur diambil sebanyak satu butir setiap 

ulangan, pemecahan telur dilakukan diatas 

kaca tebal ukuran 30x50 cm. Dipisahkan 

antara putih telur dan kuning telur, lalu putih 

telur ditimbang beratnya dengan 

menggunakan timbangan digital (g). 

 

Berat kuning telur 

Telur diambil sebanyak satu butir setiap 

ulangan, pemecahan telur dilakukan diatas 

kaca tebal ukuran 30x50 cm. Dipisahkan 

antara putih telur dan kuning telur, lalu 

kuning telur ditimbang dengan menggunakan 

timbangan digital (g). 

 

Haugh unit 

Nilai Haugh unit (HU) dihitung 

berdasarkan  [6]. Dengan rumus sebagai 

berikut : 

HU = 100 log(H + 7,57 − 1,7. W0,37) 

Keterangan: HU = Haugh Unit, H = Tinggi 

putih telur (mm), W = Bobot telur (g) 

 

Analisa data 

Data yang diperoleh selama penelitian 

dianalisa secara statistik dengan analisis 

keragaman sesuai dengan rancangan yang 

digunakan. Jika terdapat perbedaan yang 

nyata pada perlakuan, maka dilakukan uji 

lanjut dengan Duncan Multiple Range Test [7]. 

 

HASIL 

 

Kecernaan protein kasar dan serat kasar 

Rataan kecernaan protein kasar dan 

kecernaan serat kasar disajikan pada Tabel 3. 

Hasil analisis ragam terhadap kecernaan 

protein kasar menunjukkan bahwa 

suplementasi kalsium butirat berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan 

protein kasar. Rataan kecernaan protein kasar 

pada penelitian ini adalah 87,20 sampai 

88,92%. Hasil serupa ditunjukkan pada 

analisis ragam terhadap kecernaan serat kasar 

ransum yang menunjukkan bahwa 

suplementasi kalsium butirat berpengaruh  

tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan serat 

kasar. Rataan kecernaan serat kasar pada 

penelitian ini adalah 37,47 sampai 48,67%. 
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Performa ayam petelur fase produksi ketiga 

Rataan performa produksi ayam petelur 

pada fase produksi ketiga selama penelitian 

disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa suplementasi kalsium 

butirat berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi pakan ayam petelur fase 

produksi ketiga. Rataan konsumsi pakan 

selama penelitian berkisar antara 110,08 

hingga 111,74 g/ekor/hari dengan rata–rata 

111,64 g/ekor/hari. Rataan produksi telur (hen 

day) ayam petelur fase produksi ketiga 

berkisar antara 82,91% hingga 85,41%. Nilai 

konversi pakan yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 2,07 – 2,12. 

 

Kualitas telur ayam petelur fase produksi 

ketiga 

Rataan kualitas telur ayam  petelur fase 

produksi ketiga disajikan pada Tabel 5. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa  

suplementasi kalsium butirat dalam pakan 

berpengaruh  tidak nyata (P>0,05) terhadap 

bobot telur, bobot putih telur, bobot kuning 

telur dan nilai Haugh unit telur, tetapi 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

ketebalan kerabang telur. Bobot telur  yang 

diperoleh pada penelitian berkisar antara 

67,10 hingga 67,70 g. Bobot putih telur 

berkisar antara 40,20 hingga 41,35 g. Bobot 

kuning telur yang dihasilkan antara 15,50 

hingga 16,10 g. Nilai Haugh unit yang 

dihasilkan berkisar antara 86,65 hingga 

89,00%. Ketebalan kerabang telur  berkisar 

antara 0,33 hingga 0,41 mm. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penambahan kalsium butirat hingga 

0,525 g/kg dalam ransum berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein 

ayam petelur umur 75 minggu, karena dosis 

yang digunakan belum mampu menurunkan 

pH optimal pada saluran pencernaan, 

sehingga aktivitas enzim pencernaan sama 

pada semua perlakuan. Penurunan pH 

saluran pencernaan diharapkan untuk 

meningkatkan populasi bakteri baik yang 

dapat meningkatkan kinerja pencernaan 

ternak unggas. Salah satu jenis bakteri yang 

diharapkan pertumbuhannya dalam saluran 

pencernaan unggas adalah Lactobacillus yang 

dapat meningkatkan kinerja pepsinogen 

dalam mencerna protein, sehingga nilai 

kecernaan protein kasar pada penelitian ini 

sama pada semua perlakuan.  Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian [8] bahwa suplementasi 

asam organik dalam pakan tidak dapat 

meningkatkan kecernaan protein pada ayam 

broiler. Sesuai dengan [9] yang melaporkan 

bahwa suplementasi asam butirat dengan 

dosis 0,055% dalam pakan belum mampu 

meningkatkan kecernaan nutrien pada ayam 

petelur White Leghorn umur 75 minggu.  

Hasil analisis ragam terhadap kecernaan 

serat kasar menunjukkan bahwa suplementasi 

Tabel 4. Rataan pengaruh suplementasi kalsium butirat terhadap konsumsi ransum, produksi 

Tabel 4... telur dan konversi ransum. 

Perlakuan 
Konsumsi ransum 

(g/ekor/hari) 
Produksi telur (%) Konversi ransum 

R0 111,05 ± 1,95 84,99 ± 2,84 2,07 ± 0,04 

R1 111,74 ± 3,49 85,41 ± 3,79 2,12 ± 0,24 

R2 113,71 ± 2,63 84,08 ± 4,72 2,12 ± 0,11 

R3 110,08 ± 3,16 82,91 ± 4,37 2,09 ± 0,06 

Tabel 3. Rataan kecernaan protein kasar dan serat kasar ayam petelur fase produksi ketiga. 

Perlakuan Kecernaan protein kasar Kecernaan serat kasar 

R0 87,65±2,29 37,47±13,41 

R1 88,68±3,93 48,67±3,01 

R2 87,20±2,32 38,69±2,08 

R3 88,92±1,20 39,01±9,93 
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kalsium butirat berpengaruh  tidak nyata 

(P>0,05) terhadap kecernaan serat kasar 

ransum ayam petelur fase produksi ketiga.  

Hal ini dikarenakan konsumsi serat kasar 

ayam petelur pada fase produksi ketiga 

adalah sama pada semua perlakuan. 

Kecernaan serat kasar tergantung pada 

kandungan serat pakan dan jumlah serat 

kasar yang dikonsumsi. 

Suplementasi kalsium butirat sampai 

level 0,525g/kg sebagai acidifier belum 

mampu mengoptimalkan pH pada saluran 

pencernaan, sehingga kinerja atau aktivitas 

enzim-enzim pencernaan memiliki aktivitas 

yang sama dengan tanpa penambahan asam 

butirat dalam ransum ayam petelur. Peningkatan 

kecernaan serat kasar erat hubungannya 

dengan pH pada saluran pencernaan. pH 

saluran pencernaan menentukan jumlah 

populasi bakteri Lactobacillus yang dapat 

meningkatkan kinerja enzim–enzim pencernaan 

pada ternak unggas, dimana Lactobacillus dapat 

membantu pencernaan serat kasar bahan pakan. 

Nilai kecernaan serat kasar  tidak 

berbeda jauh dengan [12] yang melaporkan 

bahwa rata-rata kecernaan serat kasar pada 

ayam petelur pada umur 65-80 minggu adalah 

35,75–55,30%. [13] melaporkan bahwa 

mekanisme penambahan asam organik dapat 

menurunakan pH saluran yang berefek pada 

peningkatkan kinerja enzim–enzim pencernaan, 

tetapi pada penelitian ini suplementasi 

kalsium butirat belum mampu meningkatkan 

kecernaan serat kasar. Hal ini disebabkan 

suplementasi kalsium butirat sampai 0,525 

g/kg ransum ayam petelur memiliki pH 

saluran pencernaan yang sama dengan 

perlakuan tanpa suplementasi kalsium 

butirat.   

Suplementasi kalsium butirat berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) konsumsi ransum. Hal ini 

disebabkan karena pH saluran pencernaan 

pada semua perlakuan sama, kondisi pH 

saluran pencernaan akan mempengaruhi laju 

pencernaan ternak unggas.  [14] bahwa 

dengan penambahan asam organik mampu 

mempercepat proses metabolisme pada 

bagian lambung (gizard), sehingga laju 

penyerapan berjalan dengan cepat. 

Suplementasi kalsium butirat dalam ransum 

ayam petelur pada penelitian ini, memiliki pH 

saluran pencernaan yang sama pada semua 

perlakuan, sehingga tidak mempengaruhi 

konsumsi ayam petelur  fase produksi ketiga.   

Penambahan kalsium butirat dalam 

pakan ayam petelur umur 75 minggu sampai 

dengan dosis 0,525 g/kg berpengaruh tidak 

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan 

karena tidak mempengaruhi palatabilitas 

pakan, sehingga konsumsi pakan tidak 

berbeda nyata dengan ayam petelur yang 

tidak disuplementasi dengan kalsium butirat. 

Menurut [15], palatabilitas sangat menentukan 

tingkat konsumsi pakan ternak. Palatabilitas 

makanan tergantung pada respon indera 

penciuman dan respon sistem saraf (otak) 

terhadap makanan tersebut. Konsumsi ayam 

secara umum  dipengaruhi oleh rasa dan 

aroma sehingga penambahan kalsium butirat 

pada penelitian tidak mempengaruhi konsumsi 

pakan.  

Perlakuan suplementasi kaslium butirat 

dalam ransum pada penelitian berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi telur 

ayam petelur umur 75 minggu. Hal ini 

disebabkan karena jumlah pakan yang 

dikonsumsi pada penelitian  tidak berbeda 

pada semua perlakuan. Produksi telur dalam 

penelitian ini berkisar antara 82,91 hingga 

85,41%. Produksi telur yang dihasilkan dalam 

penelitian ini sejalan dengan produksi telur 

[16] yang menambahkan sodium butirat 

dengan dosis 0,105 g/kg sampai dengan 0,300 

g/kg dalam pakan yang memiliki produksi 

Tabel 5. Rataan pengaruh suplementasi kalsium butirat terhadap berat putih telur, berat kuning 

Tab/l.5.. ttelur Haugh unit dan tebal kerabang telur. 

Perlakuan Berat telur (g) 
Berat putih telur 

(g) 

Berat kuning telur 

(g) 
Haugh unit 

Tebal kerabang 

telur (mm) 

R0 66,70 ± 1,99 40,20 ± 2,18 15,50 ± 0,55 86,65 ± 4,00 0,33a ± 0,01 

R1 67,35 ± 1,71 41,20 ± 1,39 15,50 ± 0,68 88,91 ± 1,36 0,39b± 0,08 

R2 67,10 ± 1,66 41,30 ± 1,09 15,65 ± 0,91 88,06 ± 2,94 0,41b ± 0,01 

R3 67,50 ±1,36 41,35 ± 0,51 16,10 ± 0,33 89,00 ± 4,24 0,40b ± 0,02 
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telur berkisar antara 87,00 sampai 87,50 % 

pada ayam petelur Dekalb White umur 61-76 

minggu. 

Produksi telur sangat ditentukan oleh 

konsumsi ransum. Konsumsi ransum pada 

penelitian ini sama pada semua perlakuan.  

Hal ini disebabkan karena laju pencernaan 

ayam petelur yang sama pada semua 

perlakuan, sebagai akibat dari tidak ada 

perbedaan pH saluran pencernaan antara 

ransum yang disuplementasi dengan kalsium 

butirat dan tanpa suplementasi. [17] melaporkan 

bahwa penambahan sumber acidifier dengan 

dosis 1,0% tidak mempengaruhi produksi hen 

day ayam petelur.  

Suplementasi kalsium butirat dalam 

ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap nilai konversi ransum pada 

penelitian ini, karena level suplementasi asam 

butirat belum mampu meningkatkan 

kecernaan protein dan serat kasar dalam 

ransum ayam petelur selama pemeliharaan. 

Suplementasi kalsium butirat tidak 

mempengaruhi konversi ransum dimana 

konsumsi ransum dan produksi telur yang 

dihasilkan sama pada semua perlakuan. Hal 

ini dikarenakan suplementasi kalsium butirat 

belum mampu meningkatkan kinerja enzim 

pencernaan dan tidak mampu meningkatkan 

daya serap permukaan sel epitel jejunum 

selama pencernaan zat makanan, sehingga 

laju pencernaannya sama dengan perlakuan 

tanpa penambahan kalsium butirat. Efisiensi 

pakan yang baik dapat terjadi karena 

peningkatan area absorpsi sel epitel jejunum, 

yang merupakan area absorpsi yang besar 

dapat meningkatkan kecernaan asam amino, 

pati, lemak dan vitamin dalam makanan. 

Efisiensi pakan yang tinggi dapat dicapai jika 

saluran pencernaan ternak dalam kondisi 

optimal untuk mencerna dan menyerap 

nutrisi dalam pakan. Sejalan dengan hasil 

penelitian [2] bahwa suplementasi asam 

butirat tidak mempengaruhi konversi ransum 

ayam petelur. Rataan konversi ransum dalam 

penelitian ini berkisar antara 2,07–2,12 yang 

mendekati nilai konversi ransum ayam 

petelur Lohmann Brown umur 75 minggu 

sampai 87 minggu, yaitu 2,08–2,09.  [18] 

melaporkan bahwa penambahan asam butirat 

dengan dosis 25 g/kg pakan dapat 

mengurangi efisiensi pakan sebesar 1,0%.  

Suplementasi kalsium butirat dalam 

ransum tidak mempengaruhi berat telur.  

Hal ini disebabkan karena suplementasi asam 

butirat dalam ransum diduga belum mampu 

meningkatkan kerja enzim–enzim pencernaan 

dalam mencerna zat–zat makanan pada ayam 

petelur fase produksi ketiga. Penambahan 

kalsium butirat belum mampu meningkatkan 

laju pencernaan ayam petelur fase produksi 

ketiga yang mulai mengalami penurunan 

karena umur ayam yang digunakan 

mendekati masa afkir. Asam organik yang 

ditambahkan dalam ransum unggas dapat 

mempercepat pepsinogen menjadi pepsin, 

sehingga meningkatkan tingkat penyerapan 

protein, asam amino, dan mineral seperti 

kalsium.  

Rataan berat telur dengan penambahan 

asam butirat dalam ransum ayam petelur fase 

produksi ketiga berkisar antara 66,70 g–67,50 

g. Sejalan dengan hasil penelitian [19] bahwa 

penambahan asam sitrat sampai konsentrasi 

4,5 % dalam ransum berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat telur ayam strain Lohman umur 

54 - 70 minggu. Penambahan kalsium butirat 

sampai dengan dosis 0,525 g/kg didalam 

ransum belum mampu meningkatkan berat 

telur. Penambahan asam organik diharapkan 

adanya pengaruh peningkatan terhadap berat 

telur tetapi berat telur yang dihasilkan pada 

penelitian ini tidak jauh berbeda dengan berat 

telur ayam yang tidak ditambahkan asam 

organik. Sejalan dengan penelitian [3] bahwa 

penambahan enkapsulasi asam butirat dengan 

dosis 0,50 g/kg pakan dan sodium butirat 

dengan dosis 0,70 g/kg pakan pada ayam 

petelur strain Lohmann Brown umur ayam 48-

72 minggu memiliki berat telur yang sama 

dengan ransum yang tidak ditambahkan asam 

organik. 

Suplementasi kalsium butirat dalam 

ransum ayam petelur fase produksi ketiga 

tidak mempengaruhi berat putih telur yang 

dihasilkan. Hal ini disebabkan asam organik 

dalam bentuk kalsium butirat belum mampu 

mengoptimalkan pH saluran pencernaan 

untuk peningkatan aktifitas enzim–enzim 

pencernaan, sehingga laju pencernaan sama 

pada semua perlakuan. Laju pencernaan yang 

sama menyebabkan konsumsi ransum sama 

pada semua perlakuan, sehingga konsumsi 

protein dan energi ransum tidak berbeda 
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dengan perlakuan tanpa penambahan 

kalsium butirat. [19] melaporkan bahwa 

konsumsi ransum yang sama menyebabkan 

konsumsi protein dan energi yang sama 

dalam pembentukan putih telur. Berat putih 

telur dipengaruhi oleh kepadatan albumin, 

semakin padat albumin maka putih telur yang 

dihasilkan akan semakin berat. Rataan berat 

putih telur dengan penambahan kalsium 

butirat dalam ransum ayam petelur fase 

produksi ketiga berkisar antara 40,20 g–41,35 

g pada strain Lohman fase produksi ketiga.  

Penambahan asam butirat dengan dosis 

0,525 g/kg didalam ransum belum mampu 

meningkatkan kualitas berat putih telur. 

Rataan berat putih telur yang dihasilkan sama 

dengan rataan berat putih telur ayam petelur 

yang tidak ditambahkan kalsium butirat 

dalam ransumnya. Sejalan dengan penelitian 

[20] bahwa dengan penambahan asam 

organik dalam ransum sampai kosentrasi 7,8 

g/kg pada umur ayam 60 minggu, berat putih 

telur yang dihasilkan tidak berbeda dengan 

berat putih telur tanpa penambahan asam 

organik kedalam ransum ayam petelur fase 

produksi ketiga.  

Suplementasi kalsium butirat dalam 

ransum dengan berbagai level tidak 

mempengaruhi berat  kuning telur yang 

dihasilkan pada ayam petelur fase produksi 

ketiga. Hal ini disebabkan asam organik 

belum mampu memperbaiki kerja enzim 

didalam saluran pencernaan pada ayam 

petelur dalam mencerna lemak dalam pakan 

yang dibutuhkan dalam pembentukan kuning 

telur. Deposit kandungan lemak terbanyak 

berada di dalam kuning telur, antara lain 

dalam bentuk linoleat, oleat, dan stearat. 

Kandungan lemak di dalam kuning telur 

dipengaruhi oleh kandungan lemak dalam 

pakan. Rataan berat kuning telur dengan 

penambahan kalsium butirat dalam ransum 

ayam petelur fase produksi ketiga bekisar 

antara 15,50–16,10 g.  Berat kuning telur yang 

dihasilkan pada penelitian ini sejalan dengan 

[21] bahwa rataan berat kuning telur ayam 

petelur strain Lohman umur 65 minggu 

berkisar antara 13,19–14,30 g.   

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perlakuan penambahan kalsium butirat 

dalam ransum berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap nilai Haugh unit telur, hal 

ini disebabkan suplementasi kalsium butirat 

belum mampu meningkatkan berat telur dan 

berat putih telur pada penelitian ini. Berat 

telur dan kekentalan putih telur yang tidak 

berbeda nyata akan menghasilkan nilai 

Haugh unit yang tidak berbeda nyata, karena 

besar kecilnya nilai Haugh unit tergantung 

pada berat telur dan tinggi albumen. Rataan 

berat telur yang dihasilkan pada penelitian ini 

sekitar 65,00 g–67,50 g, sedangkan pada rataan 

tinggi putih telur sekitar 5 mm–10 mm. Rataan 

nilai Haugh unit telur dengan suplementasi  

kalsium butirat dalam ransum ayam petelur 

fase produksi ketiga bekisar antara 86,65 – 

89,00. Sejalan dengan hasil penelitian [3] 

bahwa suplementasi dengan berbagai bentuk 

asam butirat tidak mempengaruhi nilai 

Haugh unit, dimana suplementasi asam 

butirat enkapsulasi dengan dosis 0,50 g/kg 

pakan memiliki nilai Haugh unit 83,10 dan 

suplementasi asan butirat dalam bentuk 

sodium butirat dengan dosis 0,70 g/kg pakan 

memiliki nilai Haugh unit 82,70. Hasil 

penelitian [22] bahwa penambahan asam 

organik berupa asam sitrat sampai 

konsentrasi 45 g/kg dalam ransum tidak 

mempengaruhi peningkatan nilai Haugh unit. 

Penambahan kalsium butirat diduga  

dapat meningkatkan jumlah kalsium yang 

tersedia untuk pembentukan kerabang telur  

pada ayam petelur fase produksi ketiga. 

Kualitas cangkang telur ditentukan oleh 

ketebalan dan struktur cangkang, serta 

kandungan Ca dan P dalam pakan, hal ini 

disebabkan karena dalam pembentukan 

cangkang telur dibutuhkan kecukupan ion 

karbonat dan ion Ca  untuk membentuknya. 

Semakin tinggi konsumsi kalsium, semakin 

baik nilai kualitas cangkang telur. 

Hasil uji lanjut bahwa suplementasi 

kalsium butirat 0,175 g/kg dalam ransum 

berbeda nyata (P<0,05) dengan tanpa 

suplementasi dalam ransum, tetapi tidak 

berbeda (P>0,05) dengan suplementasi 0,35 

g/kg dan 0,525 g/kg dalam ransum. Hal ini 

disebabkan bahwa ketersediaan kalsium 

dengan suplementasi kalsium butirat sampai 

level 0,525 g/kg dalam ransum memberikan 

pengaruh yang sama dengan suplementasi 

0,175 g/kg dalam ransum ayam petelur fase 

produksi ketiga. Adanya mineral kalsium 

dalam asam butirat yang disuplementasikan 
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dalam ransum meningkatkan asupan mineral 

kalsium dalam pembentukan kerabang telur. 

[23] melaporkan bahwa ketebalan dan 

kepadatan kerabang telur meningkat secara 

signifikan ketika tingkat kalsium dalam pakan 

dinaikkan,  konsentrasi optimum kalsium 

yang dibutuhkan ayam petelur Hy-line Brown 

umur 70 minggu sebesar 4,10%. [24] melaporkan 

bahwa penambahan asam organik dapat 

meningkatkan ketebalan kerabang telur, 

kepadatan dan kekuatan kerabang. 

Suplementasi kalsium butirat 0,525g/kg 

pakan dapat meningkatkan ketebalan 

kerabang telur sebesar 21,21% yang dapat 

memberi efek yang baik terhadap sistem 

transportasi telur. Telur yang memiliki 

kerabang yang lebih tebal tidak akan mudah 

retak dan pecah saat transportasi telur dari 

kandang menuju konsumen, sehingga isi telur 

dapat diterima dengan baik oleh konsumen. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa suplementasi kalsium 

butirat sampai 0,525 g/kg dalam ransum ayam 

petelur fase produksi ketiga belum mampu 

meningkatkan kecernaan protein kasar dan 

kecernaan serat kasar ransum, serta belum 

dapat meningkatkan produksi telur dan 

efisiensi ransum, tetapi dapat meningkatkan 

kualitas kerabang telur yang dihasilkan.  

Tebal kerabang telur meningkat 21,21% 

dibandingkan tanpa penambahan kalsium 

butirat dalam ransum. 
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